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Abstract In an effort to improve the welfare of the community in the agricultural sector, a community base 

is needed to develop businesses and productivity of agricultural products, especially for farmers. Farmer 

empowerment through non-formal education with a group approach or social group work is needed to 

overcome existing problems among farmers and also find solutions to existing problems. One of the bases 

in improving the welfare of farmers is the Association of Water Users Farmers Association or GP3A. GP3A 

"Tirta Mulyo Makmur" is a social and voluntary institution whose members are farmers who benefit from 

the Mranti Irrigation Area system. Therefore, to prove the influence and contribution of GP3A in the 

welfare of its members, this study was raised. The purpose of this study is to describe how the role of GP3A 

"Tirta Mulyo Makmur" was formed and its participation in efforts to improve the welfare of its members, 

describe the effectiveness of GP3A activity programs, and describe the economic condition of GP3A 

members after the institution runs. The method in this study was carried out by conducting direct surveys 

in the field and interviewing interested people in GP3A. The finding in the field is the problem of the 

availability of irrigation water to drain the rice fields. So that one of the implications and role of GP3A is 

to provide irrigation water to farmers fairly. In addition, GP3A Tirta Mulyo Makmur Mranti Irrigation 

Area actively proposes programs to the Government such as irrigation canal repairs 
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Abstrak. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di bidang pertanian tersebut maka 

diperlukan basis dimasyarakat untuk mengembangkan usaha dan produktivitas hasil pertanian tertama bagi 

para petani. Pemberdayaan petani melalui Pendidikan non formal dengan pendekatan secara kelompok atau 

social group work diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah yang ada dikalangan petani dan juga 

mencari solusi dari permasalahan yang ada. Salah satu basis dalam meningkatkan kesejahteraan petani 

adalah dengan adanya Gabungan Perkumpulan Petani Pemakai Air atau GP3A. GP3A “Tirta Mulyo 

Makmur” merupakan kelembagaan yang bersifat sosial dan sukarela yang anggotanya para petani yang 

mendapatkan manfaat dalam satu sistem Daerah Irigasi Mranti. Oleh karena itu untuk membuktikan 

pengaruh dan kontribusi GP3A dalam mensejahterakan anggotanya maka diangkatlah penelitian ini. Tujuan 

dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan bagaimana peran GP3A “Tirta Mulyo Makmur” terbentuk dan 

peran sertanya dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggotanya, mendeskripsikan efektivitas progam 

kegiatan GP3A, serta menggambarkan kondisi perekonomian anggota GP3A setelah kelembagaan berjalan. 

Metode dalam penelitian ini dilakukan dengan survei langsung dilapangan dan mewawancarai orang-orang 

yang berkepentingan di GP3A. Temuan dilapangan adalah masalah ketersediaan air irigasi untuk mengaliri 

sawah. Sehingga salah satu implikasi dan peran GP3A adalah pemberian air irigasi kepada petani secara 

adil. Selain itu kegiatan GP3A Tirta Mulyo Makmur Daerah Irigasi Mranti aktif mengusulkan progam- 

progam kepada Pemerintah seperti perbaikan saluran irigasi. 

Kata kunci: GP3A, Daerah Irigasi, petani, kebututan air. 
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LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduknya bekerja 

sebagai petani. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di bidang pertanian 

tersebut maka diperlukan basis dimasyarakat untuk mengembangkan usaha dan 

produktivitas hasil pertanian tertama bagi para petani. Salah satu basis dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani adalah dengan adanya Perkumpulan Petani Pemakai 

Air atau P3A. GP3A “Tirta Mulyo Makmur” merupakan kelembagaan yang bersifat 

sosial dan sukarela yang anggotanya para petani yang mendapatkan manfaat dalam satu 

sistem Daerah Irigasi Mranti. Pemberdayaan dan Pembinaan kepada GP3A ini menjadi 

sangat penting dalam upaya menghidupkan kelembagaan serta meningkatkan peran serta 

GP3A sehingga dapat mensejahterakan perekonomian anggotanya. 

KAJIAN TEORITIS 

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP (Gross Domestic 

Product) tanpa memandang bahwa kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari 

pertumbuhan penduduk dan tanpa memandang apakah ada perubahan dalam struktur 

ekonominya (Suryana, 2013). Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua macam 

faktor, yaitu faktor ekonomi dan faktor nonekonomi. Faktor ekonomi dipengaruhi oleh 

sumber daya alam, akumulasi modal, organisasi dan kemajuan teknologi (Lewis, 1982). 

Sedangkan faktor non ekonomi menurut Nurkse (2003) adalah seperti peranan manusia, 

pandangan masyarakat, kondisi politik pertumbuhan ekonomi, faktor sosial, budaya, 

politik, dan psikologis. Pertumbuhan ekonomi pertanian berkaitan dengan petani. UU No. 

41 tahun 2009, “petani” didefinsikan sebagai “warga negara Indonesia beserta 

keluarganya yang mengusahakan lahan untuk komoditas pangan pokok di Lahan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan”. Artinya, petani yang diperhatikan tidak di seluruh 

lahan, tetapi hanya di kawasan tertentu yakni kawasan yang ditetapkan secara khusus 

sebagai lahan pangan berkelanjutan. Wadah petani untuk memanfaatkan air irigasi adalah 

GP3A. Dalam UU Nomor 57 Tahun 2018 tentang GP3A berperan untuk menampung 

masalah dan aspirasi petani yang berhubungan dengan air untuk tanaman dan bercocok 

tanam, memberikan pelayanan kebutuhan petani terutama dalam memenuhi kebutuhan 

air irigasi untuk usaha pertaniannya dan sebagai wadah bertemunya petani untuk saling 



 

 

bertukar pikiran, curah pendapat serta membuat keputusan-keputusan guna memecahkan 

permasalahan yang dihadapi petani, baik yang dapat dipecahkan sendiri oleh petani 

maupun yang memerlukan bantuan dari luar. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan untuk penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang penyajian datanya 

di dominasi dalam bentuk angka dan analisis data yang digunakan bersifat statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis. Sumber data primer adalah peneliti secara langsung 

melakukan survey atau penyaksian kejadian-kejadian yang diteliti. Adapun dalam 

pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik yaitu wawancara, dokumentasi dan studi 

pustaka. Pada penelitian ini sumber data wawancara diperoleh dari salah satu anggota 

GP3A Mranti yang mempunyai lahan persawahan juga mempunyai usaha lain dengan 

memanfaatkan keanggotaan GP3A. Sedangkan data dokumentasi dilakukan dengan 

menelusuri sejarah, keadaan dan keterangan tentang GP3A “Tirta Mulyo Makmur” 

Daerah Irigasi Mranti dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat. Data yang diperoleh 

melalui dokumentasi misalnya berupa foto-foto saat berkunjung ke lapangan. Dan sumber 

data dari studi pustaka mempelajari dan mengambil data dari literatur terkait dan sumber-

sumber lain seperti buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu terdahulu 

yang dianggap dapat memberikan informasi mengenai penelitian ini. Sumber informasi 

dalam penelitian ini menggunakan metode teknik purposive sampling yaitu keputusan 

yang diambil oleh penelitian tentang siapa yang perlu diwawancarai, kapan melakukan 

observasi, atau dokumen apa atau sebanyak apa dokumen yang perlu dikaji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 

12/PRT/M/2015 tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi hak dan 

tanggungjawab petani atau GP3A dalam mengelola irigasi hanya ditingkat tersier saja. 

Dan sudah membudaya atau sudah menjadi kebiasaan mereka untuk mengelola dan 

memilihara jaringan irigasi ditingkat tersier. Mereka pasti akan mengatur agar air selalu 

dapat dipastikan memenuhi kebutuhan pertanian mereka. Oleh karena itu, tanpa 

difasilitasi.  Artinya,  untuk  P3A  maupun  GP3A  dengan  melaksanakan  Operasi 
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Pemeliharaan dan Rehab ditingkat tersier mereka sudah melaksanakan kewajibannya. 

Salah satu indikator kesejahteraan petani di Daerah Irigasi Mranti dapat dilihat dari sisi 

produktivitas hasil panen. Hasil panen untuk Daerah Irigasi Mranti dari tiga tahun terakhir 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Produksi Hasil Pertanian Sebelum dan Sesudah di Rehabilitasi 

Dengan Peran Serta Aktif GP3A Tirta Mulyo Makmur Daerah Irigasi Mranti 
 

 

No. 
 

Hasil Produksi Pertanian 
Sebelum direhabilitasi 

(tahun 2021 s/d 2022) 

Setelah direhabilitasi 

(tahun 2022 s/d 2023) 

Setelah direhabilitasi 

(tahun 2023 s/d 2024) 

1 2 3 4 5 

1. Luas lahan Fungsional 268 Ha 268 Ha 268 Ha 

     

2. Luas tanaman Padi dan Jagung pada tiap 

masa tanam per tahun: 
   

 padi mt.1 268,00 Ha 268,00 Ha 268,00 Ha 
 padi mt.2 211,00 Ha 224,00 Ha 230,00 Ha 
 jagung mt.2 8,00 Ha 8,00 Ha 8,00 Ha 
     

3. Rata-rata Produksi Padi dan Jagung pada 

tiap masa tanam per tahun: 
   

 Rata-rata Produksi Padi MT. I Ton/Ha 6,40 ton/ha 6,50 ton/ha 6,60 ton/ha 
 Rata-rata Produksi Padi MT. II Ton/Ha 6,20 ton/ha 6,20 ton/ha 6,30 ton/ha 
 Rata-rata Produksi Jagung MT. II Ton/Ha 5,50 ton/ha 5,60 ton/ha 5,70 ton/ha 
     

4. Harga gabah kering panen dan Jagung    

 Harga gabah kering panen (GKP) rata-rata (kg 4.000,00 Kg 4.500,00 Kg 5.000,00 Kg 
 Harga gabah kering panen (GKP) rata-rata (K 4.000,00 Kg 4.500,00 Kg 5.000,00 Kg 
 Harga jagung kering rata-rata (Kg) 5.000,00 Kg 5.000,00 Kg 5.100,00 Kg 
     

5. Jumlah    

 Jumlah Pendapatan Padi MT. I 6.860.800.000,00 7.839.000.000,00 8.844.000.000,00 
 Jumlah Pendapatan Padi MT. II 5.232.800.000,00 6.249.600.000,00 7.245.000.000,00 
 Jumlah Pendapatan Jagungi MT. II 220.000.000,00 224.000.000,00 232.560.000,00 

 Jumlah Total : 

Selisih : 

12.313.600.000,00 14.312.600.000,00 

1.999.000.000,00 

16.321.560.000,00 

2.008.960.000,00 

Sumber: Dinas Pertanian Kab. Purworejo, 2023 

Data di atas merupakan hasil kompilasi olah data dari yang Mantri Pengairan dan 

Petugas Penyuluh Pertanian setempat. Dari pengolahan data di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi meningkat dengan adanya Saluran Irigasi di rehabilitasi 

dengan Peran Serta Aktif GP3A Tirta Mulyo Makmur dan P3A serta ketersediaan air 

dapat meningkatkan intensitas tanam/ indeks pertanaman dari IP 181 menjadi IP 189. Di 

samping itu, nilai ekonomis hasil produksi pertanian pada Daerah Irigasi Mranti dapat 

meningkat dari tahun 2022 - 2023 sebesar Rp.1.999.000.000,00 meningkat 16,23 % dan 

dari Tahun 2023 – 2024 sebesar Rp 2.008.960.000,00 atau meningkat sebesar 14,04 %. 



 

 

 

 

 

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, 

dan hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau 

gambar, bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), ulasan 

tentang keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian hipotesis (jika 

ada), serta kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, beserta 

interpretasinya masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat implikasi hasil penelitian, 

baik secara teoritis maupun terapan. Setiap gambar dan tabel yang digunakan harus diacu 

dan diberikan penjelasan di dalam teks, serta diberikan penomoran dan sumber acuan. 

Berikut ini diberikan contoh tata cara penulisan subjudul, sub-subjudul, sub-sub-subjdul, 

dan seterusnya. 

Efektivitas Peran GP3A Tirta Mulyo Dalam Kegiatan Pemerintahan 

Pemerintah daerah, petani dan GP3A saling berkaitan untuk mewujudkan 

kesejahteraan dalam bidang pertanian. Secara rinci peran yang sudah dilakukan GP3A 

Tirto Mulyo Makmur dalam proyek pemerintah tersebut antara lain: 

Tabel 2. Peran Serta Gp3a Tirta Mulyo Makmur 

Dalam Kegiatan Proyek Pemerintah 

 

No 

Peran GP3A Tirto Mulyo Makmur dalam 

Pemerintahan 
Keterangan 

Pemda GP3A  

1 Usulan atau Gagasan 

Memfasilitasi dan 

mensosialisasikan 

progam kegiatan 

dalam sektor irigasi 

Menyampaikan usulan 

dan berpatisipasi 

dalam progam kerja 

pemerintah 

Dalam hal ini ketua GP3A 

Tirto Mulyo Makmur 

menapung usulan dari petani 

kemudian disampaikan ke 

pemerintah 

2 Perencanaan 

Mengesahkan sistem 

planning 

Memberikan masukan 

terkait permasalahan 

dilapangan 

Pengurus GP3A Tirto Mulyo 

Makmur melalui bidang 

teknisnya dapat mengusulkan 

perencanaan yang sesuai 

dengan kondisi lapangan dan 

masyarakat sekitar 

Mengesahkan detail 

desain 

Memberikan usulan 

yang terbaik dengan 

kondisi    pertanian 
dilapangan 
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 Bertanggungjawab 

dalam pembiayaan 

Pengurus dapat 

berpartisipasi 

 

3 Pembangunan 

Bertanggung jawab 

dalam pengadaan 

Berpartisipasi dalam 

pengawasan dan 

pengaduan 

Pengurus GP3A Tirto Mulyo 

Makmur ikut andil dalam 

pengawasan pelaksanaan 

pembangunan agar pekerjaan 

sesuai dengan spesifikasi yang 

telah direncanakan 

Pelaksanaan dan 

pembiayaan: 

- Bertanggung jawab 

dalam sistem irigasi 

primer, sekunder, 

bangunan sadap dan 

saluran. 
- Memberi bantuan 

kepada P3A atau 

GP3A bangunan 

tersier 

- Bertanggung jawab 

dalam sistem tersier 

- Berpartipasi dalam 

pengawasan dan 

kelengkapan bangunan 

irigasi 

- Dapat berpartisipasi 

dalam bantuan 

pemerintah untuk 

bangunan tersier 

Penyerahan Hasil 

Pekerjaan: 

- Menerima hasil 

pekerjaan 

Memberikan masukan 

kepada pemberi 

pekerjaan 

Dalam hal ini peran ketua 

GP3A Tirto Mulyo Makmur 

untuk ikut andil dalam 

pemeriksaan akhir pekerjaan 

apakah sudah sesuai dengan 

perencaaan atau tidak. 

4 Rehabilitasi dan 

Peningkatan 

 

Mengesahkan Sistem 

Planning 

Memberi masukan  

Mengesahkan Detail 

Desain 

Dapat melakukan 

akses dan pengawasan 

serta penyampaian 

aduan 

 

Bertanggung jawab 

dalam pengadaan 

- Dapat berpartisipasi 

dalam pelaksanaan 

swakelola 

- Dapat berpartisipasi 

dalam pengawasan 

kelengkapan bangunan 

 

Bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan 

dan pembiayaan 

- Bertanggung jawab 

dalam pengelolaan 

tersier 

- Dapat berpartisipasi 

dalam sistem primer 

dan sekunder 

GP3A Tirto Mulyo Makmur 

ikut mengawasi jalannya 

pelaksanaan proyek 

dilapangan agar proyek 

berjalan seusuai dengan mutu 

dan hasil yang diharapkan 



 

 

 Menerima hasil 

pekerjaan 

Memberi masukan 
kepada pemberi 

pekerjaan 

 

5 Operasi Irigasi 

Bertanggung jawab 

perhitungan keandalan 

air 

Memberikan masukan GP3A Tirto Mulyo Makmur 

mengusulkan rencana luas 

tanam yang akan menjadi 

dasar perhitungan kebutuhan 

air 
Menyusun dan 

menetapkan rencana 

Tata Tanam 

Memberi masukan dan 

menyepakati 

Menyusun dan 

menetapkan rencana 

pembagian air 

Memberi masukan dan 

menyepakati 

 

Bertanggung jawab 

terhadap sistem irigasi 

primer dan sekunder 

pelaksanaan Operasi 

Irigasi 

- Bertanggung jawab 

dalam sistem tersier 

- Dapat berpartisipasi 

dalam sistem primer 

dan sekunder termasuk 

dalam pengawasan 

 

Bertanggung jawab 

terhadap sistem irigasi 

primer dan sekunder 

pada pembiayaan 

- Bertanggung jawab 

dalam sistem tersier 

- Dapat berpartisipasi 

dalam sistem primer 

dan sekunder termasuk 

dalam pengawasan 

 

6 Pemeliharaan 

Bertanggung jawab 

inventarisasi kondisi 

dan fungsi irigasi 

Memberikan masukan  

Menyusun dan 

menetapkan rencana 

pemeliharaan 

Memberikan masukan  

Bertanggung jawab 

terhadap sistem irigasi 

primer dan sekunder 

pada pelaksanaan 

pemeliharaan 

- Bertanggung jawab 

dalam sistem tersier 

- Dapat berpartisipasi 

dalam sistem primer 

dan sekunder termasuk 

dalam pengawasan 

 

7 Pengamanan   

 Bertanggung jawab 

terhadap sistem irigasi 

perimer dan sekunder 
pada Kondisi Normal 

Bertanggung jawab 

pada sistem tersier 

 

 Bertanggung jawab 

terhadap perbaikan 

darurat pada 

Kerusakan   Jaringan 

Berpartisipadi dalam 

sistem Primer dan 

Sekunder 
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 Iirgasi akibat Bencana 

Alam 

  

8 Konservasi 

Bertanggung jawab 

terhadap sistem irigasi 

primer dan sekunder 

Bertanggung jawab 

dalam sistem tersier 

Hemat air, kualitas dan 

peningkatan produksi 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan 

GP3A Tirta Mulyo Makmur Daerah Irigasi Mranti sangat berperan dalam menumbuhkan 

sektor pertanian. Salah satunya karena GP3A Tirta Mulyo berperan dalam proses 

pemberian air irigasi kepada petani secara adil. Setiap petak sawah mendapatkan air 

irigasi sesuai dengan kebutuhan saat tanam. Kondisi perekonomian menjadi mengingkat 

dengan adanya peran GP3A Tirta Mulyo Makmur Daerah Irigasi Mranti karena menjadi 

wadah untuk memasarkan produk pertanian dari masing-masing anggotanya sehingga 

dapat meningkatkan nilai jual hasil pertanian. Anggota dan pengurus GP3A Tirta Mulyo 

Makmur diharapkan untuk dapat saling berkomunikasi dengan baik terkait dengan 

permasalahan irigasi karena anggotanya melibatkan berbagai desa untuk menghindari 

kepentingan individu ataupun kelompok tertentu. 
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